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Lampiran F  Studi Pra-Kelayakan untuk Jalan Lingkar Luar
F-1  Pemilihan Rute dan Konsep Pengembangan
F-1.1 Studi Pra-Kelayakan untuk Jalan Lingkar Luar

Japan International Coperation Agency (JICA), Bina Marga (BM) dan Pemerintah Propinsi
Sulawesi Selatan setuju untuk melakukan studi pra-kelayakan (F/S) untuk jalan lingkar luar
sebagai tambahan terhadap jalan F/S.

Tabel F-1.1 Menunjukkan jalan F/S dan pre-F/S tersebut.

Tabel F.1.1 Daftar Jalan Studi Kelayakan (FS) dan Pra- Studi Kelayakan

No. Name of Road/Road Section Length (km) Function Administrative Status
1 |Mamminasa Bypass 49.1 Arterial -#
(Secondary)*
2 |Trans-Sulawesi |Maros-Middle Ring 19.6 Acrterial (Primary) National
Road (Perintis Kemerdekaan
Mamminasata Middle Ring Road 7.3 Arterial - **
Section (Total: (Secondary)*
F/S 58 km) Middle Ring Road Access 8.6 Acrterial - **
(Secondary)*
Middle Ring Road Access- 225 Arterial (Primary) National
Takalar
3 [Hertasning Road (Section D Only) 4.9 Arterial Province
(Secondary)*
4 |Abdullah Daeng Sirua Road (Excluding 15.3 Arterial Makassar/ - #
Section B) (Secondary)*
5 [Outer Ring Road 204 Arterial -#
Pre-F/S (Secondary)*
Total: 147.7 km

Notes:  * Proposed function
** Proposed to be national road in future (strategic road)
# Proposed to be provincial road (strategic road)

F-1.2 Rencana Jaringan Jalan Arteri Wilayah Metropolitan Mamminasata
(1) Rencana Pengembangan Jalan Raya, JICA 1989

JICA melaksanakan “Studi Pengembangan Jalan Raya Ujung Pandang” pada tahun 1989
(Studi atau Rencana JICA tahun 1989) untuk tahun sasaran 2009. Sistem jaringan jalan arteri
perkotaan di Wilayah Metropolitan Makasar disusun dengan lima (5) jalan radial dan tiga (3)
jalan lingkar, sebagai berikut (ditunjukkan pada Gambar F.1.1).

Jalan Radial :
JI.Tol Ir.Sutami
JI. Urip Sumoharjo / JI.Perintis Kemerdekaan
JI.Boulevard Pannakukang dan perluasan arah timur dan baratnya (jalan Radial
Tengah)
JI.Sultan Alauddin / JI.Gowa Raya
Takalar — JI.Metro Tj.Bunga (Jalan Radial Selatan)
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Jalan Lingkar :

Jalan Lingkar Dalam (JI.Andi Pangerang Pettarani / JI.Tol Reformasi)

Jalan Lingkar Tengah (JI.Tol Ir.Sutami — Jl.Perintis Kemerdekaan - JI. Sultan

Alauddin)
Jalan Lingkar Luar (JI.Perintis Kemerdekaan — Sungguminasa)
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Gambar F.1.1 Rencana Pengembangan Jalan oleh JICA, 1989

Rencana pengembangan ini telah terkoordinasi baik dengan tata ruang Kota Makassar. Kota

Makassar telah mengembangkan jaringan jalan arteri seperti yang diusulkan dalam Studi JICA
tahun 1989 dan sebagian besar telah diselesaikan pada tahun 2005 kecuali Jalan Radial
Tengah, Jalan Radial Selatan (Jalan Tanjung Bunga-Takalar), Jalan Lingkar Tengah dan Jalan

Lingkar Luar.

(2) Rencana Pengembangan Jalan dalam Studi Tata Ruang Mamminasata

Studi Tata Ruang Mamminasata mengkaji Rencana JICA tahun 1989. Studi tersebut
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menambahkan dua konsep pengembangan jalan baru, Bypass Mamminasa dan jalan
Trans-Sulawesi Mamminasata, pada rencana jalan raya tahun 1989 (Gambar F.1.2). Jumlah
jalan 268 km telah direncanakan meningkat pada tahun 2020 dan empat jalan prioritas (1

sampai 4 dalam gambar F-1.2) dikaji dalam Studi Kelayakan JICA.
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Gambar F-1.2 Sistem Jaringan Jalan Kota yang Direncanakan dalam Studi
Mamminasata

Rencana Mamminasata menghapuskan bagian utara jalan lingkar tengah (Ruas 2) dengan
pertimbangan berada di daerah muara Sungai Tallo dan biaya konstruksi tinggi. Rencana Tata
Ruang Mamminasata tidak mengusulkan jalan lingkar luar dan jalan radial tengah. Akan tetapi,

Studi pra-kelayakan akan dilaksanakan, seperti yang diusulkan oleh Propinsi Sulawesi Selatan
dan Kota Makassar serta disetujui antara Direktorat Jenderal Bina Marga dan JICA pada tahap

Laporan Pendahuluan.
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®)

(4)

Rencana Propinsi Sulawesi Selatan

Rute awal Jalan Lingkar Luar dalam Studi JICA tahun 1989 adalah rute yang menghubungkan
antara KIMA/JL.tol Ir.Sutami (JI.Tallo) dan Sungguminasa (Ibu Kota Kabupaten Gowa) yang
melintasi JI.Perintis Kemerdekaan dan jalan radial tengah.

Jalan Lingkar luar yang diusulkan oleh ruang Propinsi Sulawesi Selatan 2003-2012, memiliki
dua jalan akses: satu menuju menuju ke KIMA (Kel. Daya) dan lainnya yang selanjutnya ke
utara dengan melewati sebelah timur Bandara Hasanuddin dan menghubungkan ke jalan
nasional seperti yang ditunjukkan pada Gambar F.1.3 berikut ini.
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Gambar F.1.3 Rencana Pengembangan Jalan Propinsi Sulawesi Selatan (2003 — 2012)

Rencana Kota Makassar

Gambar F.1.4 menunjukkan rute Jalan Lingkar Luar dalam rencana tata ruang Kota Makassar
tahun 2005-2016. Jalan Lingkar Luar dimulai dari Sungguminasa (Kabupaten Gowa) dan terus
ke arah utara melalui daerah pemukiman padat penduduk. Selanjutnya rute tersebut melintasi
Kec. Manggala (Kota Makassar) dan masuk sedikit dalam Kec. Moncongloe, Kabupaten
Maros. Setelah melintasi Sungai Tallo, jalan tersebut menghubungkan ke KIMA pada
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persimpangan Daya seperti yang ditunjukkan dalam Studi JICA 1989.

Jalan Lingkar Luar bercabang sekitar 2,5 km sebelum persimpangan Daya dan belok ke barat
melalui BTP (Perumahan Bumi Tamalanrea Permai),daerah pemukiman baru dan
menghubungkan KIMA dan JI. Ir. Sutami.
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Gambar F.1.4 Rencana Pengembangan Jalan dan Jembatan Kota Makassar

F-1.3 Sistem Jaringan Jalan Arteri Kota Yang Diusulkan untuk Wilayah Metropolitan
Mamminasata

Gambar F-1.5 menunjukkan sistem jaringan jalan arteri kota yang diusulkan oleh Studi JICA
tahun 1989, Rencana Tata Ruang Mamminasata dan Studi Kelayakan (F/S) ini. Sistem jalan
arteri kota terdiri dari lima (5) jalan radial dan empat (4) jalan lingkar (termasuk Bypass
Mamminasa).
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Gambar F-1.5 Sistem Jaringan Jalan Arteri Kota untuk Wilayah Metropolitan

Tim Stu

Mamminasata

di JICA kembali mengkaji Studi Mamminasata mengenai rekayasa/teknik dan aspek

pelaksanaan dan membuat perubahan dan tambahan dengan target tahun 2023, sebagai

berikut:

Sebelah utara dan selatan yang dirubah dari rute Jalan Trans-Sulawesi Mamminasata
Bypass Mamminasa yang dipindahkan ke depan Gunung Moncongloe dan Gunung
Bogo (ke arah Makassar)

Jalan Lingkar Luar yang diperbaiki seperti dalam Studi JICA 1989.

Jalan Radial Tengah yang diperbaiki seperti dalam Studi JICA 1989

Ruas 2 vyang diperbaiki (perluasan sebelah wutara) jalan lingkar tengah
menghubungkan JI. Ir. Sutami dengan menjaga jarak dari Sungai Tallo untuk
mencegah dampak negatif pada daerah muara.

Jalan akses yang ditambahkan antara kota satelit yang diusulkan dan KIMA
Perluasan jalan lingkar dalam ke selatan dan barat menuju Pantai Losari.

Jalan akses pelabuhan baru

Jalan pantai Utara-Barat dari JI.Tol Ir.Sutami ke Tambua (Kab.Maros)
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F.1.4 Perkiraan Kebutuhan Lalu Lintas untuk Jalan Lingkar Luar

Kebutuhan lalu lintas yang diperkirakan dalam Studi Mamminasata ditinjau kembali untuk
menghindari perencanaan yang melebihi fasilitas jalan. Lalu lintas saat ini (2005) dan
kebutuhan lalu lintas masa yang akan datang untuk jalan FS dan Pra-FS ditunjukkan dalam
Gambar F-1.6. Lalu lintas tahun 2003 diperkirakan 25.000 smp/hari (sebelah selatan
Sungguminasa) dan 30.000-40.000 smp/hari di bagian tengah jalan lingkar.

ADT 2005(pcu)

Takalar 5967 ADT 2023 (pcu)

Gambar F-1.6 Ramalan Kebutuhan Lalu Lintas untuk Jalan FS & Pra- FS tahun 2023
F-1.5 Konsep Pengembangan dan Perencanaan Rute Alternatif untuk Jalan Lingkar Luar

(1) Fungsi Jalan Lingkar Luar

Jalan Lingkar Luar merupakan penghubung yang penting dalam sistem jaringan jalan arteri
Metropolitan Mamminasata dan diharapkan berfungsi sebagai berikut:
Jalan lingkar untuk memadukan pengembangan kota
Bypass untuk pengaturan lalu lintas dari/ke sebelah utara ke/dari sebelah selatan kota
Makassar
Rute logistik dari arah ke dalam dan ke luar sebelah selatan Propinsi Sulawesi Selatan
ke/dari KIMA, Pelabuhan Makassar, kawasan industri baru di sepanjang JI. Ir. Sutami
Penurunan beban lalu lintas di JI. Perintis Kemerdekaan, jalan lingkar tengah dan JI.
Sultan Alauddin.
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Hubungan antara pusat pendidikan sebelah utara (Universitas Hasanuddin, Institut
Agama Islam Negeri, dll) dan pusat pendidikan sebelah selatan (Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar).

Jalan Lingkar Luar dan Bypass Mamminasa membagi jalan yang sama di sebelah selatan
untuk menghubungkan wilayahh pengembangan tanjung Bunga.

Rencana Keseluruhan

Jalan lingkar luar terdiri atas tiga bagian. Jalan lingkar utara merupakan bagian yang
menghubungkan ke KIMA, JI. Ir. Sutami dan Pelabuhan Makassar. Jalan lingkar tengah
merupakan ruas jalan lurus yang menghubungkan dengan jalan lingkar tengah, sedangkan
jalan lingkar selatan menghubungkan dengan Sungguminasa dan Bypass Mamminasa. Konsep
pengembangan jalan akan direncanakan berdasarkan kebutuhan lalu lintas berikut ini. Lajur
2 jalan dua arah merupakan konsep dasar yang dibutuhkan untuk Jalan Lingkar Luar pada
kebutuhan lalu lintas dan jalan dengan memperhatikan fungsi jalan. Bagaianapun juga
kebutuhan lahan untuk 2 lajur tambahan harus dilakukan untuk ruas-ruas tetapi pembebasan
DAMIJA tidak sulit untuk pelebaran jalan dimasa yang akan datang.

Tiga aspek (aspek teknik, ekonomi, lingkungan) akan dipertimbangkan untuk pembentukan
konsep pengembangan dan pemilihan rute alternatif Jalan Lingkar Luar. Aspek teknik
mencakup fungsi jalan, kebutuhan lalu lintas dan pengurangan beban yang berlebihan pada JI.
Perintis Kemerdekaan, dan sesuai dengan rencana pengendalian banjir Sungai Tallo yang telah
ada. Aspek ekonomi mencakup bagian KIMA/kawasan pengembangan industri baru sepanjang
JI. Ir. Sutami, dukungan logistik untuk pengembangan daerah bagian selatan Propinsi Sulawesi
Selatan dan keterkaitan fasilitas pendidikan yang terletak di sepanjang JI. Perintis
Kemerdekaan dengan perencanaan di sepanjang JI. Malino. Isu sosial lingkungan yang utama
yakni mengenai pembebasan lahan, pemukiman kembali dan dampak pada lahan basah
(lingkungan alamiah) di sepanjang sungai Tallo.

Konsep pengembangan jalan dan rencana rute alternatif untuk Jalan Lingkar Luar ditunjukkan
pada Tabel F-1.2 dan Gambar F-1.7 berikut ini. Jalan Lingkar Luar akan dikaji dalam 3
bagian yakni ruas utara, tengah dan selatan. Tiga rute alternatif untuk ruas utara, empat rute
untuk ruas tengah dan empat rute untuk ruas selatan dibuat sebagai perbandingan (ditunjukkan
pada Lampiran F.1 sebagai peta rute alternatif yang rinci).
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Tabel F-1.2 Konsep Pengembangan dan Rencana Alternatif bagi Jalan Lingkar Luar

Section

Alt.

Development Concept

Length
(km)

Number of Lanes

Measures for Major Issues

Existing
Location

Plan

Support
of KIMA/
New
Industry

Support
of
Logistics

Flood
Control

Land
Acquisition &
Resettlement

North

Access through BTP
to KIMA (Makassar
City Plan)

2.2+5.5+
1.6

Access through JI.
Daya to Jl.Ir.Sutami
(Original Plan)

3.1

Access through JI.
Daya to Jl.Ir.Sutami
(New Plan)

3.8

O

o

o

Makassar -

Middle

Road construction
with Flood control
works / dykes (West
Bank Route)

6.3

Pass through wet land
in Makassar (West
Bank Route)

6.5

FdSS T TTOUU TEATUITTY
area (East Bank

7.6

Daoiita)

Pass avoiding flood
retarding area (East
Bank Route)

10.8

Makassar
& Gowa
(and

partly
Maros) -

South

New road passing
through the 3.5km
east of Sungguminasa
and connect to

9.3

Connection to
Sungguminasa
through Malino Road

8.0

Connection to
Sungguminasa
through developed
area

7.2

Original Plan
(connection to
Sungguminasa)

6.7

Gowa

/

Notes:

o

Positive Direct Effects

A

Proposed function of the road is Arterial (Secondary)

Some positive effect

No direct influence [] Recommeded Plan
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(3) Penampang Melintang Standar

Tipe ldan 2

Penampang melintang standar yang diusulkan untuk bagian utara dan bagian ruas tengah akan

juga dijadikan 2 lajur — jalan 2 arah dengan saluran drainase di sisinya atau satu saluran besar
di median seperti yang ditunjukkan pada Gambar F-1.8.

ROW = 35.50 m

3.00
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7.75 3.00 7.75

5.50

3.00

2.50

3.00

3.50 . 3.50 1 3.50
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Bidewalk
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7.75

7.75

3.00

3.00

3.50

3.50

Sidewal

.50

0.2%

Catatan: Tambahan kebutuhan 7 m untuk pelebaran
yang di masa yang akan datang (2 jalur) dimana
pembebesan DAMIJA memungkinkan.

3.50

3.50

3.00

Gambar F-1.8 Tipikal Penampang Melintang untuk Daerah Rawa (Tipe 1 dan 2)

Tipe 3

Pembebasan lahan untuk 2 lajur tambahan akan dibuat dimana DAMIJA diperoleh dengan
mudah untuk pelebaran sampai 6 lajur di masa yang akan datang. Gambar F-1.9 menunjukkan
penampang melintang standar Tipe 3 yang dapat diterapkan untuk bagian ruas tengah dan

selatan.

F-11



Laporan Akhir
Studi Rencana Pengembangan Jaringan Jalan Arteri Di Pulau Sulawesi dan
Studi Kelayakan Pengembangan Jalan Arteri Prioritas Di Propinsi Sulawesi Selatan Maret 2008

.3.5m x 2=7m 10m 3.5m x 2=7m

Gambar F-1.9 Tipikal Penampang Melintang Tipe 3

Tipe 4

Gambar F-1.10 menunjukkan penampang melintang standar untuk daerah banjir Sungai Tallo.
Tanggul sungai dan jalan dapat dikerjakan bersamaan, sementara jalan yang terkena banjir,
concrete sheet piles akan diperlukan untuk melindungi jalan dari banjir / gerusan tersebut.

Center Line
of Road
i

i
Width of Rpad = 30 m

i
i
CITY SIDE i TALLO RIVER
Width of
Dyke 3.0m
Road &;.
Flood Inundatjon Depth Ebankment eLasm Drke s Flood Water Level (50-year)
08-1pm o 4 | EL 2352m
& g S K% e Y
?! / —I € I s Original Ground Line / :E‘ 98 \ \‘/f 2 N‘ —
& River Bank Protection AN
(Rubble Masonry) e
Concrete Sheet Pile 30m
where scouring occurs
S S —

Gambar F-1.10 Tipikal Penampang Melintang untuk Daerah Banjir Sungai Tallo (Tipe 4)

(4) Ruas Utara

Ruas utara Jalan Lingkar Luar terletak di sebelah utara Sungai Tallo. Tiga (3) rute alternatif
diusulkan dalam ruas ini (lihat Gambar F-1.11). Hubungan dari jalan lingkar tengah dan/atau
jalan lingkar luar ke KIMA, JI. Ir. Sutami dan Pelabuhan Makassar juga dipertimbangkan.
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Gambar F-1.11 Rute Alternatif Jalan Lingkar Luar pada Ruas Utara

Alternatif 1

Ini  merupakan salah satu rencana Kota
Makassar pada saat ini. Rencana yang
diusulkan adalah yang menghubungkan
Alternatif 1,2,3 atau 4 bagian tengah ke JI.
Perintis Kemerdekaan melalui jalan BTP
(Bumi Tamalanrea Permai). Jalan BTP
dibangun untuk pengembangan perumahan dan
didistribusikan ke Kota Makassar (foto sebelah
kanan). Akan tetapi jalan ini tidak luas
(5,0-5,5m luas x 2 arah), sehingga diperlukan pelebaran dengan mengambil bagian dari median
sehingga luas jalan menjadi 6m.

Jalan BTP tidak sesuai untuk dilewati kendaraan berat yang menuju KIMA dan Pelabuhan
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Makassar. Kendaraan berat yang melintasi BTP harus dibatasi dengan pertimbangan dampak
negatif (kemampetan, kecelakaan lalu lintas, suara, dll) pada pemukiman yang berada di

sepanjang jalan tersebut.

To Airport

;'.;dlter Ring
. &road - Alt 1
“(AcceSs 1)

Existing BTP Road

JI. Perintis
Kemerdekaan

Gambar F-1.12 Alternatif 1 Jalan Akses sebelah Utara Jalan Lingkar Luar

Rute ini akan diperluas melintasi JI. Perintis Kemerdekaan sampai ke JI. Ir. Sutami melalui
sawah dan tambak (Gambar F-1.13). Sekitar 1,2 km jalan dari JI. Ir. Sutami telah dibangun
oleh sebuah pengembang dan menyediakan DAMIJA 34 m untuk ruang jalan (Gambar
F-1.14).

Jl.Ir.Sutami

1

New Industrial Estate Road (7.0 m x 2-ways)

Gambar F-1.13 Jalan Akses ke JI. Ir. Sutami melalui Kawasan Industri Baru

(Kawasan Pergudangan dan Industri Parangloe Indah)

F-14



(ueld A11D Jessexe|A) $$800Y S1I pue IWeIns a)°|c Buofe aduIn0ad ISSMeINS YINosS Jo ue|d asn pue] 2°G'4 ainbiq

Maret 2008

Studi Kelayakan Pengembangan Jalan Arteri Prioritas Di Propinsi Sulawesi Selatan

Studi Rencana Pengembangan Jaringan Jalan Arteri Di Pulau Sulawesi dan

Laporan Akhir

¥00¢
ISIMYINS HLNOS
340 INJWNYIAO9D TVIONIAOHd
301340 INFNTTLLIS ANV VILVdS

3[es

aInbi4 "oN| [198yS "ON|  ereq | [108loid ON
pajoeuy
panoiday/
ESINELIS

pajensn|
ubisaq

apelL.
[eUIWI) SNg/uoReIS |rey
ainynouby
anoibuepy
plal4 sodspired
awoy ‘asnoyarem) Ansnpuj ILWas:
BalY AISnpu [e1aua9
9SNoH Jej4
(awoy doys) BuisnoH 1wss:
(919 ‘[eyuawuoAUB) BuisnoH!
‘awoy doys ‘A10)9e}) aSnoyaren IWSS,
asnoyale [elauss
Remjrey
peoy pauueld
peoy Bunsix3
‘aN3937

NV1d 3SN ANV

VIVSVNIWNNVIN UGLII
V34V ISNOHIIVM
40 NV1d TVILVdS TvOINHO3L

IOUNCIGISSMeNS YIN0S-8310S

NV'1d LNJNdO13A3IA VIHV ISNOHILVM INVLNS

AESSEYEINLAG

peoyssao0y
*~ lwein
= =o lweing
peoy ‘u, -~ - pauue|y
d.Lg 8unsix3 ., ~<_
Ta, - RN
L]
T, - N
4, \
. \
ueeyopJaWwaY , N
snuued|P %o N
0' \
00 “ N
VNI o * //
g *
0] SS90y g ., N
DOpPUBWIWIODDY . Y
o .
L]
: . \
L n .
: Wi
Q peoyssaooy
&
o lweing
o peejdwon
VA g
g 11un GOT :buepnb ye|jwn| euesusy
9s4noj ey QT ¥ :ueye| sen
Jon A_Emij:_ﬁv sel\ eAIng lwng "] 4 :edojaAasq
A eon 110 VIUNVIVAY.L
peoy |loL ueSuepnSiey uesemey

nun 2z :6uepnb yejwnl eueosuay
By ¢ F :ueye| sen|

epesiad Ipjeg "1 d :4edojensqg
ISNOHIYVM HVSSWHIVI LDIVE

ue3uepn3Jed ueseme)|

Jun 0oz :Buepnb yejwnl eueousy
ey GT ¥ :ueye| sen7

|eweue | eyessnp ‘| d 4edojanaq
DNNE3ILNV ueduepndied ueseme)

F-15




Laporan Akhir
Studi Rencana Pengembangan Jaringan Jalan Arteri Di Pulau Sulawesi dan
Studi Kelayakan Pengembangan Jalan Arteri Prioritas Di Propinsi Sulawesi Selatan Maret 2008

Dinas PU Makassar telah mensurvei rute ini dan menggambarkan alinyemen jalan yang diusulkan
(garis merah pada Gambar F-1.13). Rute yang diusulkan ini tidak akan memberikan dampak negatif
pada daerah Sungai Tallo, karena berjarak sekitar 600-700 m luar dari Sungai Tallo.

Alternatif 2

Jalan akses ini melintasi daerah terbuka lahan basah yang terletak di daerah pengembangan
perumahan dan menghubungkan ke jalan masuk KIMA. Lahan terbuka ini merupakan
DAMIJA vyang telah disiapkan oleh Perumnas (Perusahaan Perumahan Nasional) dengan
panjang sekitar 2,5 km (Gambar F.5.9).

To Daya
(To Access 2)

Direction 1

To Tallo River

Direction 2

Gambar F-1.15 Lahan Basah Terbuka (Rawa) Jalan Lingkar Luar

Alternatif 2 merupakan rencana awal yang menghubungkan langsung dengan KIMA melintasi
JI. Daya (Gambar F-1.16), akan tetapi tidak mudah untuk mendapatkan DAMIJA karena
terdapat pasar lokal dan banyak perumahan penduduk yang terletak sekitar 400-500m
disepanjang jalan ini (Gambar F.5.11).

The East (Maros Boader)

Entrance of Jl.Daya (Local Market) Residential Houses along Jl.Daya

Gambar F-1.16 Jalan Masuk ke Jl.Daya (Persimpangan Jalan Lingkar Luar)
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(%)

Daya
BusTerminal

Road - Alt 275,

n T . . it
3 ol :
Outer Ringts .« ., " (Access.2) * | JI.Daya Raya |
-

Road - Alt 3 ™
(Access 2) p
Pl £

JI. Perintis _
Kemerdekaan &%

Gambar F-1.17 Alternatif 2 dan 3 untuk Akses Jalan Lingkar Luar ke KIMA

Jalan eksisiting yang menghubungkan JI.Perintis Kemerdekaan dan JI.Ir.Sutami sebagian jalan
4 lajur dan sebagian 2 lajur. Ruas jalan 2 lajur harus diperlebar jika memungkinkan sampai
dengan 4 lajur, karena sebagian besar dari DAMIJA telah diperoleh, maka tidaklah begitu sulit.

Alternatif 3

Tim Studi JICA membuat rute alternatif yang melintasi belakang gedung perbelanjaan (Pusat
Niaga Daya) dan menghubungkan ke KIMA dan JI. Tol Ir. Sutami (Gambar F-1.18) dimana
tidak terdapat banyak pemukiman. Namun, lokasi ini terlalu dekat dengan persimpangan Jl.
Daya, maka tidak sesuai dengan aspek teknik.

Ruas Tengah

Ruas tengah ini merupakan ruas antara Sungai Tallo dan JI. Hertasning. Jalan ini melalui
bagian dalam atau dekat daerah penahan banjir Sungai Tallo (lihat Gambar F-1.18). Empat
(4) rute alternatif direncanakan pada ruas ini seperti yang ditunjukkan pada Gambar F-1.19.

Alternatif 1 melintasi Sungai Tallo dan sepanjang pinggir sungai barat ke selatan. Ini
dipengaruhi dengan pekerjaan pengendalian banjir yang direncanakan untuk Sungai Tallo.
Tanggul jalan baru dan tanggul sungai pengendalian banjir membagi fungsinya seperti yang
ditunjukkan pada penampang melintang standar (lihat Gambar F-1.10).

Alternatif 2 sama seperti alternatif 1, akan tetapi alternatif 2 ke arah selatan melintasi lahan
basah dan daerah pemukiman baru. Beberapa pemukiman kembali tidak dapat dihindari.
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Flood Condition of Tallo River Basin Tallo River

Gambar F-1.18 Keadaan Banjir Sungai Tallo (Musin Hujan)

Lahan
Damija

0 ¢
alan Lingkar i
Tengah
Rencana
Kota Baru

" (Kota Satelit)

: Alternative 1
SRR
Alternative 2

(2

Alternative 3

: Alternatve 4

Gambar F-1.19 Rute Alternatif untuk Ruas Tengah Jalan Lingkar Luar

Alternatif 3 dan 4 melintasi bagian timur waduk tunggu banjir Sungai Tallo (Kabupaten
Maros dan Gowa). Alternatif 3 melintasi bagian tengah dari daerah penangkal banjir, akan
tetapi jalan alternatif 4 tidak melintasinya. Rute-rute ini khususnya alternatif 4, tampak terlalu
jauh dari jalan lingkar tengah tapi terlalu dekat dengan Bypass Mamminasa.

Karena daerah banjir 7km x 2km terletak antara tanggul timur dan barat Sungai Tallo, maka
rute Jalan Lingkar Luar lebih baik berada pada sebelah barat. Diantara jalan-jalan alternatif
tersebut, Tim Studi JICA mengusulkan bahwa jalan alternatif 2 yang paling sesuai dengan
aspek teknik.
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(6) Ruas Selatan

Dalam ruas selatan ini, beberapa titik pengendali harus dipertimbangkan dalam pemilihan rute
yang tepat, termasuk danau/rawa, kuburan Cina, Universitas Islam sedang dalam tahap
pembangunan (Gambar F-1.20), titik penyeberangan Sungai Jeneberang, kemacetan lalu
lintas dan daerah pemukiman padat penduduk sekitar Sungguminasa. Empat (4) rute jalan
alternatif direncanakan untuk ruas selatan (Gambar F-1.21).

7
Entrance of UINAM at Jl.Hertasning Inside of UINAM

Gambar F-1.20 Universitas Islam yang Baru sepanjang Jalan Lingkar Luar yang Diusulkan

Jalan Liﬁgkar
Tengah
- g

Alternative 1

| Alternative 2
I v i

. Alternative 3
X

Alternative 4

Gambar F-1.21 Rute Alternatif Jalan Lingkar Luar untuk Ruas Selatan
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Studi JICA 1989 merencanakan alternatif 4. Pada awalnya, Jalan Lingkar Luar direncanakan
untuk menghubungkan Sungguminasa (JI. Gowa Raya), akan tetapi daerah jalan masuk ke
Sungguminasa dipenuhi dengan pemukiman penduduk, maka akan sulit untuk memperoleh
DAMIJA. Alternatif 3 direncanakan agar dapat menghubungkan Jalan Lingkar Luar ke
Sungguminasa dengan mengurangi pemukiman penduduk.

Jalan alternatif 2 dibuat untuk sistim jalan lingkar dengan menggunakan jalan propinsi
eksisting (Jalan Malino). Pelebaran jalan Malino yakni dari 2 lajur menjadi 4 lajur perlu
dipertimbangkan untuk kebutuhan lalu lintas dimasa yang akan datang. Kelihatannnya, rute ini
sesuai untuk jangka menengah.

Alternatif 1 merupakan rencana untuk menempatkan Jalan Lingkar Luar sekitar 3,5 km arah
timur dari persimpangan Sungguminasa/Jl. Malino dimana pemukiman lebih sedikit
dibandingkan dengan jalan alternatif lainnya. Alternatif ini diperluas ke arah selatan dengan
melintasi Sungai Jeneberang (Gambar F-1.22) dan menghubungkan Bypass Mamminasa.
Dari Bypass Mamminasa dan menghubungkan jalan nasional dan berakhir pada Jalan Tj.
Bunga-Takalar dekat pantai barat. Rencana ini diharapkan akan mengurangi kemacetan lalu
lintas di Sungguminasa dan dalam aspek teknik alternatif 4 merupakan rencana yang paling
sesuai untuk jangka waktu yang lama dari sudut pandang tekniknya.

Alternative Route 1 - = Outer!Ring
- , o (Jeneberang Bridge)

"Siripmira

Gambar F-1.22 Titik Perlintasan Jalan Lingkar Luar di Sungai Jeneberang
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F.1.6 Evaluasi dan Rekomendasi Mengenai Rute Alternatif

)

(2)

®3)

Metode Evaluasi Rute Alternatif

Kajian Awal Lingkungan (IEE) telah dilaksanakan berdasarkan data yang telah ada, data yang
dikumpulkan untuk jalan FS, dan survei peninjauan lapangan. Analisis Multi Kriteria (MCA),
yang terdiri dari unsur teknik, ekonomi dan lingkungan (hasil IEE), digunakan sebagai
alternatif evaluasi. Kedua jalan lingkar yang baru, Jalan Lingkar Tengah dan Jalan Lingkar
Luar, diharapkan menambah arus barang antara pelabuhan internasional/kawasan industri baru
dan daerah bagian selatan Propinsi Sulawesi Selatan.

Ruas Utara

Alternatif 1 merupakan salah satu rute dalam Tata Ruang Kota Makassar. Altenatif 1 yang
dibangun oleh investor lebih bermanfaat dibandingkan yang lainya, Alternatif 1
menghubungkan dengan JI. Ir. Sutami menggunakan jalan yang telah ada (jalan BTP) dan
jalan kawasan industri baru. Karena ruas jalan antara JI. Perintis Kemerdekaan dan JI. Ir.
Sutamai dapat dibangun oleh investor, maka pengeluaran dari pemerintah dapat diminimalkan.
Alternatif 1 juga dapat digunakan sebagai jalan masuk ke jalan lingkar tengah. Pembebasan
DAMIJA untuk alternatif 2 mengalami kesulitan, maka akan menjadi rencana jangka mengah
sampai dengan jangka panjang. Alternatif 3 tidak dapat diusulkan, karena memerlukan
persimpangan baru dekat persimpangan Jl.Daya. Oleh karena itu,Tim Studi JICA
mengusulkan alternatif 1 sebagai rencana jangka pendek dan alternatif 2 untuk jangka
menengah dan jangka panjang. Hasil Analisis Multi Kriteria (MCA) ditunjukkan pada Tabel
F-1.3.

Ruas Tengah

Alternatif 1 dan 2 terletak di sebelah barat dan alternatif 3 dan 4 terletak di sebelah timur
daerah waduk penampungan banjir Sungai Tallo. Karena waduk penampungan banjir 7 km X
2 km terletak antara tanggul barat dan timur, maka dengan mempertimbangkan fungsi jalan,
rute jalan harus berada di sebelah timur (Makassar).

Alternatif 1 menguntungkan dibandingkan dengan Alternatif 2 karena tidak terdapat banyak
pemukiman dan pembuatan tanggulnya dapat bersamaan dengan pembuatan tanggul
pengendali banjir. Hasil Analisis Multi Kriteria (MCA) ditunjukkan pada Tabel F-1.4.
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(4)

Ruas Selatan

Pelaksanaan Alternatif 4 (Rencana JICA tahun 1989) mengalami kesulitan, karena
pengembangan Kota Sungguminasa terlalu cepat dan sulitnya mendapatkan DAMIJA.
Alternatif 3 mengurangi pemukiman kembali dibandingkan dengan Alternatif 4 akan tetapi
alternatif 3 masih membutuhkan pemindahan penduduk yang besar.

Pelebaran jalan Malino dari 2 lajur menjadi 4 lajur diperlukan dengan atau tanpa jalan lingkar
luar sesuai dengan kebutuhan lalu lintas. Alternatif 3 merupakan sistem jalan lingkar dengan
menggunakan Jalan Malino dan terlihat sesuai untuk jangka menengah.

Alternatif 2, 3 dan 4 tidak terlalu menyelesaikan masalah kemacetan lalu lintas di
persimpangan Sungguminasa/Jalan Malino. Jalan alternatif tersebut juga tidak memenuhi
fungsi jalan untuk jalan lingkar luar sebagai bypass dari/ke sebelah utara ke/dari sebelah
selatan Kota Makassar dan menghubungkan antara pusat pendidikan yang berada di sebelah
utara dan selatan. Sedangkan alternatif 1 dapat menyelesaikan masalah di atas dan lalu lintas
awal rendah. Oleh karena itu, Tim Studi JICA mengusulkan alternatif 2 untuk jangka
menengah dan alternatif 1 untuk jangka panjang (Tabel F-1.5).
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